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Kurikulum Merdeka provides flexibility in learning despite facing challenges such
as understanding new concepts and preparing assessment indicators. This study
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collaboration with industry to support the successful implementation of the Open access
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ABSTRAK

Kurikulum Merdeka sebagai pendekatan baru dalam pendidikan Indonesia yang dirancang untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui pengembangan karakter, minat, dan bakat peserta didik. Penelitian ini bertujuan
menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka di SMKS Bina Warga Bandung, dengan fokus pada tantangan,
strategi adaptasi, dan dampaknya terhadap guru serta peserta didik. Penelitian dilakukan untuk memahami
efektivitas dan kendala kurikulum baru ini, khususnya dalam konteks pendidikan vokasi yang membutuhkan
sinkronisasi dengan dunia kerja. Metode kualitatif digunakan dengan teknik observasi langsung dan wawancara
mendalam untuk menganalisis pengalaman guru dalam menerapkan kurikulum, perubahan strategi pengajaran,
serta respons peserta didik terhadap pendekatan baru. Hasil penelitian menunjukkan penerapan Kurikulum Merdeka
memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran meskipun menghadapi tantangan seperti pemahaman konsep baru dan
penyusunan indikator penilaian. Studi ini merekomendasikan pelatihan intensif guru, penyelarasan administrasi, dan
kolaborasi dengan dunia industri untuk mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka serta
menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan.
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INTRODUCTION

Pendidikan adalah kegiatan memproses sebuah pengetahuan atau ilmu melalui bimbingan
yang menjadikan seseorang dapat mengembangkan potensinya (Diman & Syah, 2023).
Pendidikan sejatinya bertujuan untuk membantu dan membantu anak tumbuh menjadi
individu yang kuat yang dapat mendewasakan dirinya sendiri dan melakukan tugas hidup
dengan cara yang cerdas dan sesuai dengan lingkungannya sebagai bagian dari
pertumbuhan emosional, spiritual, dan interaksi sosial dengan orang lain (Anas & Alan,
2023). Pendidikan menjadi hal yang fundamental bagi kehidupan karena pendidikan tidak
hanya menitikberatkan pada kehidupan individu namun juga kehidupan sosial
bermasyarakat yang menjadi tanda adanya kualitas hidup manusia. Kualitas hidup manusia
yang dimaksud yakni manusia dapat memantaskan pribadinya ke arah yang lebih baik dan
bermanfaat bagi masyarakat.

Dalam mewujudkan pendidikan yang baik perlu adanya kurikulum untuk menjadi fondasi
awal pembelajaran yang bisa menjadi acuan oleh guru pengajar. Perencanaan pelaksanaan
pendidikan mendefinisikan kurikulum sebagai program pembelajaran yang dirancang dan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Kurikulum merupakan perangkat
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk melaksanakan aktivitas pembelajaran
(Anas & Alan, 2023). Melihat fakta di Indonesia, banyak sekali perubahan kurikulum yang
terjadi, salah satunya disebabkan oleh pandemi COVID-19. Pandemi ini menyebabkan
perubahan kurikulum dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Darurat, karena kondisi
pembelajaran yang tidak memungkinkan untuk dilakukan seperti biasa. Berdasarkan
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 719/P/2020, Kemendikbud
menerbitkan Kurikulum Darurat untuk memberikan fleksibilitas bagi satuan pendidikan
dalam kondisi khusus dan sebagai upaya bagi satuan pendidikan untuk mengatasi krisis
pembelajaran (Agnevia et al., 2025; Nugraha, 2022).

Kurikulum Merdeka dirancang dengan penyederhanaan kompetensi dasar untuk setiap
mata pelajaran, sehingga guru dan peserta didik dapat fokus pada kompetensi esensial.
Langkah ini kemudian dilanjutkan dengan peluncuran Kurikulum Merdeka pada 2022
sebagai solusi untuk mengatasi krisis pembelajaran akibat pandemi (Nugraha, 2022).
Transformasi ini mendorong guru untuk cepat beradaptasi dalam mengimplementasikan
kurikulum baru sesuai indikator pencapaian. Selain itu, pandemi juga membawa perubahan
signifikan dalam metode pembelajaran, di mana proses belajar-mengajar tradisional
beralih ke pembelajaran daring. Guru dan peserta didik mulai memanfaatkan platform
seperti WhatsApp Group, Google Meet, dan Zoom Meeting untuk melanjutkan
pembelajaran. Namun, perubahan ini juga menimbulkan tantangan, seperti keterbatasan
akses teknologi dan kebutuhan akan inisiatif pembelajaran alternatif, seperti subsidi paket
data dan pembelajaran berbasis radio. Perubahan kurikulum dan metode pembelajaran
akibat pandemi menunjukkan pentingnya adaptasi dalam menjaga mutu pendidikan di
tengah situasi yang penuh tantangan (Meita et al., 2024).

Pada Tahun 2022, Kemendikbud menetapkan Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum baru
yang diterapkan untuk sekolah jenjang usia dini hingga perguruan tinggi. Menurut Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Kurikulum Merdeka dirancang dengan pendekatan
yang berpusat pada minat dan bakat peserta didik. Kurikulum Merdeka adalah program
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pengembangan diri yang membantu peserta didik mempersiapkan diri untuk belajar dan
karir. Idenya adalah memberikan pembelajaran melalui tahapan yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi lingkungan, sehingga sesuai dengan perkembangan zaman peserta
didik dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka. Akibatnya, proses
pembelajaran dalam pembelajaran merdeka semakin kreatif, inovatif, dan fleksibel. Oleh
karena itu, sangat penting untuk memastikan bahwa pembelajaran menjadi
menyenangkan bagi peserta didik (Alfaiz, 2023). Penerapan kurikulum merdeka di
tingkatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk meningkatkan lulusan yang
lebih relevan dengan kebutuhan dunia industri dan mengembangkan keterampilan
sehingga lulusan SMK sudah siap untuk langsung terjun ke dunia pekerjaan (Agnevia et al.,
2025).

Kurikulum Merdeka diterapkan pada semua mata pelajaran sekolah kejuruan, termasuk
akuntansi keuangan dan program kelembagaan. Kurikulum di sekolah kejuruan terbagi
menjadi dua yaitu pembelajaran intrakurikuler dan proyek untuk meningkatkan Profil
Pelajar Pancasila, yang masing-masing menerima sekitar 30% dari total JP. Sudah jelas
bahwa perubahan ini berdampak langsung pada pendidikan akuntansi keuangan dan
kelembagaan, terutama yang berkaitan dengan bahan pelajaran yang dibuat. Melalui
pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila, peserta didik
didorong untuk mengembangkan pola pikir kritis. Pendekatan ini memungkinkan peserta
didik dapat belajar dengan tempo yang lebih terarah, tanpa tergesa-gesa dalam
memahami materi pelajaran. Hal ini juga mendorong peningkatan minat dan motivasi
belajar, serta membantu mereka lebih fokus, terutama dalam pembelajaran Dasar Program
Keahlian (DPK) yang mencakup delapan elemen utama (Meita et al., 2024).

Guru Akuntansi harus mengembangkan kurikulum yang bekerja sama dengan guru lain
atau institusi pendidikan lain untuk menghindari kehilangan pengetahuan. Kurikulum ini
harus sejalan dengan adaptasi pembelajaran (Sasmitha et al., 2023). Pembaharuan
kurikulum menyebabkan guru harus cepat beradaptasi dan bisa mengimplementasikannya
ke dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru memiliki dan memainkan banyak peran,
di antaranya sebagai manajer dalam mengatur dan mengawasi kegiatan di kelas, sebagai
demonstrator dalam menampilkan konsep dan teknik dalam pembelajaran, sebagai mentor
dalam memberikan motivasi dan bimbingan kepada peserta didik, dan terakhir sebagai
motivator untuk menginspirasi dan mendorong peserta didik mencapai potensi penuhnya
(Nurqgozin & Putra., 2023).

Masih terdapat ditemukan guru masih merasa bingung untuk menjalankan indikator
pencapaian kurikulum merdeka dengan proses belajar mandiri dan melakukan penilaian
mandiri kurikulum, belum lagi tuntutan administrasi yang perlu dikerjakan oleh guru
secepatnya menghambat kinerja guru dalam memberikan pengajaran kepada peserta didik
(Risna, 2023). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis implementasi Kurikulum
Merdeka di sekolah menengah kejuruan. Fokus utama penelitian diarahkan pada
penerapan Kurikulum Merdeka dalam konteks pendidikan vokasi serta identifikasi
tantangan signifikan yang mungkin dihadapi selama proses implementasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
efektivitas dan kendala dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMK, khususnya di SMKS
Bina Warga Bandung.
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LITERATURE REVIEW
Kurikulum

Kurikulum adalah elemen penting dalam dunia Pendidikan yang menjadi pedoman dalam
mencapai tujuan Pendidikan di setiap jenjangnya. Secara etimologis, kata “kurikulum”
berasal dari Bahasa Yunani yaitu curir yang berarti pelari dan curere yang bermakna arena
perlombaan atau lintasan. Dalam konteks Pendidikan, kurikulum mengacu pada rangkaian
mata Pelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik mencapai tujuan akademik
tertentu dan mempersiapkan mereka untuk dunia kerja. Kurikulum didefinisikan sebagai
kumpulan prinsip dan prosedur yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta
pengelolaan sebuah program pendidikan. Istilah kurikulum digunakan untuk
menggambarkan rencana pendidikan yang dirancang bagi peserta didik dengan mencakup
apa yang mereka pelajari. Kurikulum merupakan bagian tak terpisahkan dari pendidikan
(Nuraini et al., 2023).

Secara terminologi beberapa ahli mendefinisikan kurikulum dengan pernyataan yang
mengacu pada proses pembelajaran. Menurut Crow kurikulum adalah rancangan
pengajaran atau kumpulan mata pelajaran yang disusun secara sistematis untuk
menyelesaikan program pendidikan dalam rangka meraih gelar atau memperoleh ijazah
(Azzahra et al., 2022). Lebih lanjut, Arifin menjelaskan bahwa kurikulum mencakup semua
bahan ajar yang perlu disiapkan dan disampaikan dalam proses pendidikan yang
berlangsung di suatu institusi. Sedangkan, Syaodih menyatakan bahwa kurikulum adalah
rencana yang berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses pembelajaran
(Muttagin, 2021). Kurikulum adalah alat yang digunakan oleh pendidik untuk membantu
peserta didik mencapai tujuan akademik dengan mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap mental (Anggraini et al., 2022).

Kurikulum adalah serangkaian mata pelajaran dan program pendidikan yang disusun oleh
lembaga pendidikan. Kurikulum ini mencakup rencana pembelajaran yang akan diajarkan
kepada peserta didik sepanjang jenjang pendidikan tertentu. Penyusunannya disesuaikan
dengan kondisi, kemampuan tiap jenjang pendidikan, dan kebutuhan dunia kerja. Durasi
kurikulum juga biasanya disesuaikan dengan tuntutan pekerjaan. Kurikulum ini memiliki
peran penting dalam mengarahkan pendidikan dalam mengarahkan pendidikan untuk
mencapai tujuan dan kegiatan pembelajaran secara keseluruhan (Pratycia et al., 2023).
Kurikulum adalah rangkaian kegiatan pendidikan yang terintegrasi dan terstruktur,
dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Nasution et al., 2022). Kurikulum
adalah sebuah rencana yang dirancang untuk mendukung proses Pendidikan peserta didik
selama mereka menempuh pembelajaran di suatu sekolah. Kurikulum sebagai rencana
pembelajaran merupakan program pendidikan yang dirancang untuk mendukung proses
belajar peserta didik (Cholilah et al., 2023).

Perubahan kurikulum tidak dimaksudkan untuk sepenuhnya menggantikan kurikulum
sebelumnya, melainkan untuk menyempurnakan dan mengembangkan kurikulum yang
sudah ada. Pengembangan kurikulum harus berfokus pada kebutuhan, pandangan,
pengalaman, hasil belajar, dan kepentingan peserta didik, sehingga menjadikan peserta
didik sebagai pusat proses pendidikan. Salah satu kurikulum yang saat ini dikembangkan di
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Indonesia adalah Kurikulum Merdeka. Kurikulum bukanlah konsep teoritis atau abstrak,
melainkan hasil dari perhatian nyata terhadap kebutuhan spesifik. Kurikulum dirancang
dengan mempertimbangkan variasi pengalaman dan kondisi yang tersedia, serta harus
sesuai dengan pemahaman bersama tentang istilah-istilah pendidikan yang umum
digunakan oleh para pendidik. Kurikulum harus bersifat praktis, sehingga memudahkan
guru dalam menyusun rencana pembelajaran (Agnevia et al., 2025).

Merdeka Belajar

Merdeka belajar adalah sebuah konsep yang memberikan kebebasan kepada guru dan
peserta didik. Tujuannya untuk memungkinkan peserta didik untuk memperluas
pemahaman mereka serta mendalami minat dan bakat di bidang yang mereka tekuni.
Kurikulum Merdeka belajar juga tidak hanya berfokus pada penyampaian materi pelajaran,
tetapi juga pada pengembangan karakter peserta didik. Dalam kurikulum ini, guru
diharapkan mampu mengajarkan materi dengan cara selaras dengan Upaya membentuk
karakter peserta didik (Marisa, 2021). Kurikulum Merdeka merupakan salah satu bentuk
kurikulum vyang dirancang sebagai solusi untuk mengatasi krisis pembelajaran di
Indonesia. Kurikulum ini memberikan keleluasaan kepada guru dalam mengatur sistem
pendidikan sehingga dapat disesuaikan dengan pencapaian peserta didik. Kurikulum
Merdeka bertujuan untuk meningkatkan kemandirian peserta didik sekaligus mendukung
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Arifiani et al., 2023).

Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada pemberdayaan dan pengembangan keterampilan
yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Terdapat tiga aspek penting dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah (Ningrum & Andriani, 2023). Pertama,
pembelajaran berbasis proyek, yang memberikan peserta didik peluang untuk
mengembangkan berbagai keterampilan, minat, dan bakat, sehingga mereka dapat belajar
dengan antusias dan mengoptimalkan potensinya (Kusadi et al., 2020). Kedua, fokus pada
materi esensial, yang memberikan waktu yang cukup bagi peserta didik untuk
memperdalam kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi. Pembelajaran ini membantu
peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analisis, dan pemecahan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Ningrum et al., 2023). Ketiga, fleksibilitas dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi, yang disesuaikan dengan gaya belajar dan kemampuan
individu peserta didik. Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai pusat atau
subjek utama dalam pembelajaran dengan memperhatikan karakteristik unik mereka
(Anwar & Sukiman, 2023; Liriwati, 2023).

Program Merdeka Belajar bertujuan untuk mengembangkan potensi, inovasi dan kreativitas
baik pada peserta didik maupun guru, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Merdeka Belajar menjadi salah satu upaya untuk menyiapkan sumber daya
yang mumpuni di masa depan (Hadiapurwa et al., 2021). Mendikbud mendefinisikan
pembelajaran mandiri sebagai penerapan kurikulum yang dilakukan secara menyenangkan
dengan mendorong pemikiran inovatif (Alfriani & Umami, 2023). Kurikulum Merdeka
merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi, di mana konten
dirancang lebih optimal supaya peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan memperkuat kompetensi (Alwi et al., 2023). Pendekatan ini bertujuan untuk
membangun sikap positif peserta didik terhadap proses belajar. Perbedaan utama dengan
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kurikulum sebelumnya adalah metode pembelajaran tidak lagi di dominasi oleh ceramah
dan guru tidak menjadi satu-satunya sumber pengetahuan. Peserta didik kini dapat
memperoleh informasi dari berbagai sumber lain seperti internet. Peran guru lebih pada
memotivasi peserta didik untuk secara langsung terlibat dalam proses yang dapat
memperkaya pengalaman belajar mereka (Nandalawi & Achadi, 2023).

Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan
inklusivitas, kreativitas, dan pemberdayaan peserta didik dalam menghadapi dunia modern
(Sari & Solihah, 2024). Dalam implementasi kurikulum Merdeka, peserta didik diarahkan
untuk membuat atau melaksanakan proyek tertentu. Melalui proyek ini, peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan dan potensi diri mereka di berbagai bidang. Hal ini
dikarenakan implementasi Kurikulum Merdeka dilatarbelakangi oleh pemahaman bahwa
setiap individu memiliki kebutuhan belajar yang unik (Setiawan et al., 2023). Salah satu
bentuk kegiatan proyek dalam kurikulum Merdeka ialah pelaksanaan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5). P5 merupakan elemen yang berdiri sendiri dalam Kurikulum
Merdeka dan berbeda dari pembelajaran intrakurikuler. PS5 bertujuan untuk membentuk
peserta didik menjadi Pelajar Pancasila yang dapat menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. P5 menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman
langsung yang disesuaikan dengan konteks lingkungan sekitar (Agnevia et al., 2025).

Kegiatan P5 dilakukan melalui 3 tahapan konseptual dan tahap kontekstual. Dalam
kegiatan ini peserta didik, peserta didik diberikan kebebasan belajar dengan pendekatan
yang fleksibel. Struktur pembelajaran dapat disesuaikan oleh sekolah, termasuk
pengaturan waktu yang mendukung pembelajaran aktif. Peserta didik dilibatkan secara
langsung dengan lingkungan sekitar sehingga kegiatan ini tidak hanya mendukung
pembelajaran formal tetapi juga bertujuan untuk memperkuat berbagai kompetensi yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (Rachmawati & Marini, 2022). Tujuan pelaksanaan
P5 untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menghasilkan karya yang selaras
dengan Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila merupakan bagian dari kebijakan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemdikbudristek) yang
diterapkan di jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi dengan tujuan membentuk
pelajar berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Aditia et al., 2021). Indikator P5
yaitu berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong-royong, dan memiliki
wawasan kebhinekaan global (Rusnaini et al., 2021).

METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan observasi dan wawancara sebagai
teknik pengumpulan data. Observasi dilakukan secara langsung dengan mendatangi lokasi
penelitian yaitu SMKS Bina Warga. Terdapat dua jenis teknik wawancara yang digunakan
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah
wawancara yang dilakukan apabila peneliti sudah memiliki pemahaman yang jelas tentang
informasi yang diperoleh dengan menyiapkan instrumen penelitian berupa daftar
pertanyaan tertulis. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan secara
fleksibel tanpa menggunakan panduan wawancara yang disusun secara sistematis dan rinci
terkait isu kurikulum merdeka dan pembelajaran Akuntansi pada SMKS Bina Warga
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Bandung. Dalam melakukan wawancara dibantu dengan alat bantu berupa alat perekam
supaya data yang diambil lebih akurat.

Pertanyaan wawancara meliputi 1) Penerapan kurikulum merdeka dan transisi kurikulum
2013; 2) Implementasi bertahap kurikulum Merdeka; 3) Implementasi P5 (Project
Penguatan Profil Pelajar Pancasila) di berbagai jurusan dan sistem penilaiannya; 4) Tim
Pengembangan Kurikulum SMK Bina Warga; 5) Tantangan Guru dalam Penyusunan
Kurikulum Merdeka; 6) Perbandingan antara Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013
dalam mencapai tujuan pembelajaran; 7) Pengubahan indikator/elemen penilaian untuk
menyesuaikan dengan Kurikulum Merdeka; 8) Respons peserta didik terhadap perubahan
kurikulum Merdeka dibandingkan kurikulum 2013; 9) Adaptasi yang terjadi selama transisi
kurikulum 2013 ke kurikulum Merdeka; 10) Pelatihan guru, pelaksanaan In-House Training
(IHT) dan pelatihan MGMP untuk para guru; 11) Perubahan pelaksanaan PKL dari
kurikulum 2013 ke kurikulum Merdeka; 12) Strategi pengelompokan peserta didik
berdasarkan kemampuan untuk saling membantu; serta 13) Perbedaan cara mengajar
antara kurikulum Merdeka dan kurikulum 2013.

RESULTS AND DISCUSSION
Rancangan Penerapan Kurikulum Merdeka

Konsep dari Kurikulum Merdeka merupakan sebuah gagasan yang diturunkan dari
pemikiran Ki Hajar Dewantara, beliau berpendapat bahwa esensi dari belajar merdeka
merupakan kemampuan seseorang untuk merdeka atas dirinya sendiri (Dwipratama,
2023). Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Kurikulum Merdeka di SMKS Bina Warga
menunjukkan hasil yang cukup baik dan sesuai dengan harapan yang telah dirancang
dalam implementasi kebijakan Merdeka Belajar, terdapat perubahan signifikan pada
karakteristik peserta didik yang mana mereka menunjukkan kecenderungan untuk menjadi
lebih kreatif dalam menyelesaikan permasalahan, serta memiliki rasa tanggung jawab yang
lebih besar terhadap setiap keputusan yang diambil. Hal ini sejalan dengan tujuan utama
Merdeka Belajar yaitu mendorong peserta didik untuk menjadi individu yang mandiri, kritis,
dan adaptif terhadap tantangan yang ada. Proses penerapan Kurikulum Merdeka tentunya
memiliki tujuan yang sangat positif dan diarahkan untuk memberikan manfaat besar bagi
seluruh masyarakat (Agnevia et al., 2025).

Peserta didik mendapatkan kemudahan proses pencarian tempat untuk melaksanakan
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dikarenakan sekolah telah membangun kerja sama strategis
dengan pihak Hubungan Industri dan Kemasyarakatan (HUBIN). Kolaborasi ini secara
langsung didukung oleh struktur kurikulum Merdeka yang dirancang untuk memperkuat
koneksi antara dunia pendidikan dan dunia kerja. Program ini tidak hanya meningkatkan
kualitas pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi
dinamika dan kebutuhan dunia industri secara efektif. Diharapkan kurikulum ini mampu
memenuhi capaian kompetensi yang telah ditetapkan bagi setiap peserta didik, sehingga
mereka diberikan cukup waktu untuk mendalami berbagai konsep yang diajarkan serta
memperkuat kompetensi yang relevan dengan kebutuhan mereka di masa depan
(Sasmitha et al., 2023).
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Proses pengimplementasian kurikulum tersebut diawali dengan pembentukan tim
pengembang manajemen yang terdiri atas Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum, dan Staf Kurikulum. Tim ini bertugas untuk menganalisis kebutuhan kurikulum
dan menyelaraskannya dengan berbagai kebutuhan industri. Proses penyelarasan ini
dilakukan melalui kerja sama yang erat dengan pihak HUBIN, mengingat pentingnya peran
industri dalam mendukung proses pendidikan di tingkat SMK. Nantinya, peserta didik dan
siswi SMKS Bina Warga diharapkan mampu menjalani PKL yang tidak hanya sesuai dengan
tuntutan dunia kerja. Kompetensi peserta didik akan mengacu pada Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), sehingga lulusan SMK memiliki kompetensi yang unggul
dan relevan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Kurikulum merdeka tidak hanya
sekedar pendekatan dalam pendidikan, tetapi menjadi filosofi yang mendukung
pembentukan generasi yang mandiri, kreatif, dan mampu beradaptasi dengan berbagai
tantangan di masa depan (Agnevia et al., 2025).

Pengimplementasian Mengajar dengan Penerapan Kurikulum Merdeka

Kesiapan seorang guru dalam mengimplementasikan kurikulum bisa dilihat dari
pengetahuan isi kurikulum dan keterampilan karena perubahan kurikulum memiliki
beragam perubahan (Fatah, 2022). Pada masa transisi penerapan Kurikulum Merdeka di
SMKS Bina Warga tentu menjumpai keraguan dan kebingungan memang menjadi hal yang
wajar. Terutama pada para guru yang harus menyesuaikan diri dengan perubahan yang
cukup signifikan dalam metode pembelajaran dan pendekatan kurikulum. Tantangan ini
muncul dikarenakan setiap guru dituntut untuk memahami konsep baru, merancang
strategi pengajaran yang sesuai, dan memastikan pelaksanaannya berjalan efektif di dalam
kelas. Di sisi lain, bagi para peserta didik tantangan ini lebih tergantung pada bagaimana
guru dan pihak sekolah mengelola proses adaptasi mereka. Jika guru mampu membimbing
dan memberikan arahan dengan baik, maka peserta didik cenderung dapat mengikuti
perubahan ini tanpa terlalu banyak kendala. Dalam hal ini peningkatan kualitas pendidikan
sangat bergantung pada pengembangan profesional guru (Hakim & Abidin, 2024).

Pada tahap awal pelaksanaan, sekolah akan mengadakan kegiatan In-House Training (IHT)
yang dilaksanakan di awal tahun ajaran sebagai langkah persiapan. Kegiatan ini menjadi
salah satu upaya penting untuk membekali para guru dengan pemahaman mendalam
terkait Kurikulum Merdeka. Dalam IHT mengundang narasumber yang kompeten, seperti
pengawas pembina dan pengawas pembina Standar Nasional Pendidikan (SNP),
memberikan pelatihan serta materi yang relevan untuk membantu guru menguasai
kurikulum baru ini. Selain itu, untuk memperluas wawasan dan keahlian, beberapa guru,
termasuk saya sendiri, bahkan mendapat kesempatan untuk mengikuti pelatihan di luar
kota yang diselenggarakan oleh pihak terkait. Pelatihan ini bertujuan supaya para pendidik
dapat lebih percaya diri dan terampil dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di
lingkungan sekolah masing-masing. Langkah-langkah seperti ini dipandang perlu sebab
sebagai program yang masih relatif baru, Kurikulum Merdeka memerlukan adaptasi yang
tidak hanya melibatkan guru, tetapi seluruh elemen sekolah. Kebijakan serupa diterapkan
di sekolah lain, mengingat pentingnya kesiapan dalam menjalankan kurikulum baru ini.
Namun, tidak dapat dipungkiri, kebijakan pendidikan dapat mengalami perubahan seiring
dengan pergantian kepemimpinan di tingkat kementerian. Perkembangan dan arah
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penerapan Kurikulum Merdeka di masa mendatang akan sangat bergantung pada
kebijakan pemerintah (Risna, 2023).

Kurikulum Merdeka tentunya memiliki keunikan di mana perlu membuat kegiatan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan melibatkan seluruh jurusan tanpa
terkecuali. Hal ini bertujuan supaya hasil karya peserta didik dari berbagai jurusan dapat
ditampilkan dalam satu acara bersama, seperti gelar karya yang biasanya diselenggarakan
pada pekan tertentu. Pada SMKS Bina Warga kegiatan P5 dilakukan selama sepekan dari
hari Senin hingga Kamis. Peserta didik mengikuti berbagai sesi pematerian yang
disampaikan oleh para guru yang terlibat dalam P5. Guru yang terlibat merupakan guru
yang mata pelajarannya berkaitan langsung dengan tema proyek yang sedang dikerjakan.
Pelaksanaan P5 melibatkan hampir semua mata pelajaran, kecuali mata pelajaran produktif
dan dasar-dasar keahlian yang sifatnya lebih teknis dan spesifik pada jurusan tertentu.
Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar secara lintas
disiplin, mengembangkan kreativitas, dan memperkuat kolaborasi antar jurusan.

Perlu diketahui bahwa penerapan Kurikulum Merdeka dalam penyesuaian indikator
penilaian peserta didik menjadi hal yang penting untuk memastikan pemenuhan
pembelajaran sesuai dengan tujuan kurikulum. Penyesuaian ini biasanya dilakukan oleh
masing-masing guru dengan mengacu pada elemen-elemen yang telah ditetapkan. Elemen
tersebut mencakup Kompetensi Dasar (KD), Kompetensi Inti, dan berbagai aspek yang
relevan dengan capaian pembelajaran (Kusumawardani et al., 2022). Selain itu, P5
memiliki penilaian yang cukup beragam. Penilaian dalam P5 mencakup berbagai indikator
yang dirancang untuk mengukur perkembangan peserta didik secara holistik, meliputi
aspek kognitif, afektif, dan keterampilan praktis. Guru-guru vyang terlibat akan
menyesuaikan penilaian ini berdasarkan elemen-elemen yang relevan dengan tema dan
tujuan pembelajaran P5 sehingga hasilnya mencerminkan keberhasilan peserta didik dalam
memahami konsep sekaligus menerapkannya dalam konteks nyata. Pendekatan ini
memungkinkan fleksibilitas dalam proses penilaian, sekaligus memastikan bahwa setiap
peserta didik dinilai secara komprehensif sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
pembelajaran yang ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka (Rusnaini et al., 2021).

Analisis Kekurangan dan Kelebihan Penggunaan Kurikulum Merdeka

Proses penyusunan Kurikulum Merdeka tidak terlepas dari berbagai tantangan yang harus
dihadapi, mengingat adanya perubahan yang signifikan dalam sistem pendidikan. Meskipun
demikian, perubahan ini sebenarnya sebagai langkah strategis yang dirancang untuk
menyesuaikan kurikulum dengan dinamika perkembangan zaman sehingga dapat
memenuhi kebutuhan peserta didik dan tuntutan dunia yang terus berkembang.
Pendidikan harus terus berkembang seiring dengan kebutuhan masyarakat dan dunia
kerja, sehingga perubahan kurikulum menjadi sesuatu yang tidak dapat dihindari. Meski
demikian, proses adaptasi terhadap Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih mudah berkat
pelatihan-pelatihan yang telah diberikan sebelumnya, baik kepada tim kurikulum maupun
para guru. Tantangan utama yang mungkin muncul biasanya berkaitan dengan
penyesuaian istilah dan konsep dalam kurikulum baru. Misalnya, dalam Kurikulum 2013
dikenal istilah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara dalam Kurikulum Merdeka
istilah tersebut berubah menjadi KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran).
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Walaupun istilahnya berbeda, prinsip dasarnya tetap sama. Begitu pula dengan elemen-
elemen seperti Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang kini digantikan oleh
elemen pembelajaran. Selain itu, istilah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) juga
telah bertransformasi menjadi modul ajar, meskipun konsep dan fungsinya serupa
(Kusumawardani et al., 2022).

Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum memiliki pandangan bahwa efektivitas Kurikulum
Merdeka dibandingkan dengan Kurikulum 2013 sebenarnya tidak dapat digeneralisasi,
sebab keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Jika berbicara
tentang efektivitas dalam mencapai tujuan pembelajaran, kedua kurikulum tersebut sama-
sama dirancang untuk memberikan yang terbaik bagi peserta didik. Perbedaannya tidak
terlalu signifikan sebab esensi pembelajaran tetap mengutamakan tercapainya kompetensi
peserta didik secara optimal. Salah satu perbedaan mencolok adalah kebijakan terkait
kenaikan kelas. Dalam Kurikulum Merdeka, prinsipnya adalah tidak boleh ada peserta didik
yang tidak naik kelas, sehingga fokusnya lebih kepada pembimbingan peserta didik supaya
tetap dapat melanjutkan pendidikan. Namun, di sisi lain, sekolah tetap memiliki kriteria
tertentu untuk menentukan kelayakan peserta didik naik kelas. Jika peserta didik dinilai
benar-benar belum memenuhi kriteria tersebut meskipun telah diberikan berbagai bentuk
pembimbingan, keputusan untuk menunda kenaikan kelas tetap menjadi opsi terakhir. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun Kurikulum Merdeka memiliki fleksibilitas dalam
mendukung keberlanjutan pendidikan peserta didik, tetap ada batasan yang dijaga melalui
kriteria kenaikan kelas yang ditetapkan sekolah, guna memastikan kualitas pembelajaran
tetap terjaga (Yaelasari & Astuti, 2022).

Dalam tiga tahun terakhir pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMKS Bina Warga, ada tujuh
peserta didik yang harus mengulang kelas. Keputusan ini tidak diambil secara
sembarangan, melainkan merupakan hasil dari proses evaluasi yang sangat mendalam dan
menjadi pilihan terakhir setelah berbagai upaya perbaikan dilakukan. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun Kurikulum Merdeka memiliki fleksibilitas, standar sekolah tetap berperan
penting dalam menjaga kualitas pembelajaran. Pergantian kurikulum tetap mengharuskan
para guru untuk menjalankan perannya secara optimal dalam membimbing peserta didik
selama proses belajar, memastikan pembelajaran tetap sesuai dengan kebutuhan zaman,
serta menjaga kualitas pendidikan melalui penerapan standar yang terukur. Dalam
mengajar mata pelajaran akuntansi, perbedaan antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Merdeka lebih terlihat pada aspek penilaian dan alokasi waktu belajar, sementara metode
pengajaran cenderung tetap sama atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Guru
tetap menggunakan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk
memahami materi akuntansi.

Pada pelaksanaan Kurikulum Merdeka terdapat perbedaan signifikan dalam penilaian yang
lebih beragam dan mencakup berbagai indikator kompetensi. Selain itu, alokasi waktu
untuk mata pelajaran akuntansi juga mengalami penambahan, sehingga peserta didik
memiliki waktu lebih banyak untuk mendalami konsep dan praktik yang diajarkan. Hal ini
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk lebih memahami materi secara
mendalam, meskipun pendekatan pengajaran pada dasarnya tidak banyak berubah.
Sementara itu, terkait penerapan Kurikulum Merdeka, kendala utama yang dirasakan oleh
tenaga pendidik lebih banyak berkaitan dengan aspek administrasi. Salah satu tantangan
yang sering dihadapi adalah penyusunan modul ajar yang membutuhkan waktu dan upaya
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lebih dibandingkan dengan dokumen pembelajaran pada kurikulum sebelumnya, seperti
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Meskipun demikian, tantangan ini dapat diatasi
melalui pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada guru, sehingga proses
penyusunan administrasi menjadi lebih efektif dan sesuai dengan standar Kurikulum
Merdeka (Alfriani & Umami, 2023).

CONCLUSION

Penerapan Kurikulum Merdeka di SMKS Bina Warga Bandung memberikan dampak positif,
terutama dalam meningkatkan kreativitas peserta didik dan mempersiapkan mereka untuk
dunia kerja. Program seperti Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berhasil
melatih peserta didik berpikir kritis, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah nyata.
Namun, guru menghadapi tantangan berupa adaptasi terhadap konsep baru, penyusunan
modul ajar, dan pengelolaan waktu pembelajaran. Langkah-langkah seperti pelatihan
intensif bagi guru, kerja sama dengan dunia industri, dan penyederhanaan administrasi
terbukti membantu mengatasi kendala tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun penerapan Kurikulum Merdeka masih memerlukan penyempurnaan, pendekatan
ini efektif dalam menciptakan pembelajaran yang relevan, menarik, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik maupun dunia kerja. Penting sekali memastikan dukungan
berkelanjutan seperti pelatihan rutin, penguatan hubungan dengan mitra industri, dan
optimalisasi teknologi dalam administrasi. Dengan cara ini, implementasi Kurikulum
Merdeka dapat lebih maksimal dalam mendukung peserta didik mencapai kompetensi
terbaik mereka.
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